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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Pada proses distribusi di PT. Enseval Putera Megatrading, 

peran Apoteker Penanggungjawab sangat diperlukan untuk 

mengkontrol proses dan cara distribusi, legalitas distribusi, 

memastikan bahwa proses distribusi sudah sesuai dengan CPOB 

yang berlaku mulai dari barang datang sampai barang dikirim ke 

cabang. 

Hal ini bertujuan untuk memastikan penyebaran obat secara 

tepat, merata dan teratur agar obat sampai ke tangan pasien dalam 

kondisi seperti saat setelah diproduksi serta aman saat digunakan 

oleh pasien, selain itu juga menjamin penyimpanan obat aman dan 

sesuai, termasuk selama trasnportasi. 

Dalam hal manajemen pengelolaan sediaan farmasi di PT. 

Enseval Putera Megatrading Tbk, aktifitas operasional di fasilitas 

distribusi dan logistik didukung dengan penerapan teknologi 

informasi terintegrasi sehingga tercapai kegiatan operasional yang 

efektif dan efisien. 

 

5.2. Saran 

1. Penerapan aspek-aspek CDOB yang ada di PT. Enseval Putera 

Megatrading Tbk. harus tetap dipertahankan dan mengikuti 

perkembangan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
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2. Terkait gudang penyimpanan fisik produk yang dikarantina, 

alangkah lebih baik jika diperluas area karantina yang ada untuk 

mengatasi jika terjadi kondisi gudang penuh sehingga produk 

karantina tidak tercampur dengan produk lain. 
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